
 

 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP

Potensi wisata yang dimiliki oleh wisata Setu Patok yaitu :  Wisata Alam, Wisata 

Religi, dan Wisata Sejarah. Dari hal tersebut muncul dampak yang ditimbulkan sektor 

pariwisata sebagai pengembangan ekonomi lokal yaitu : di kawasan Wisata Setu Patok 

Cirebon juga memiliki umkm, bumi perkemahan, penyewaan jasa transpotasi berupa 

perahu getek sebagai pendapatan keseharian masyarakat sekitar selain bertani dan 

berkebun. 

Kendala yang dihadapi Wisata Setu Patok Cirebon terdapat dua kendala yaitu : 

Keterbatasan sarana dan prasarana, belum tersedianya pihak pengelola wisata Setu 

Patok, dan kurangnya kesadaran menjaga lingkungan 

Ada beberapa strategi-strategi yang dapat dilakukan dalam mengembangkan objek 

wisata Setu Patok Cirebon diantaranya :Melakukan pengembangan fasilitas yang ada 

pada objek wisata,misalnya toko cindramata, loket penjualan karcis, penyediaan sarana 

angkutan umum dan fasilitas parkir, Melakukan pengawasan dan pemeliharaan terhadap 

fasilitas-fasilitas yang telah ada dilokasi objek wisata., dan Mengadakan objek wisata 

pendamping agar suasana pada objek wisata lebih bervariasi dan mampu menarik dan 

mempertahankan wisatawan untuk berlama-lama dilokasi Waduk Setu Patok. 

B. Saran 

1. Diharapkan adanya koordinasi antara pemerintah, masyarakat maupun pihak swasta 

agar dapat menerapkan strategi secara maksimal sehingga dapat mengoptimalkan 

pengembangan wisata Setu Patok Cirebon. 

2. Perlu adanya peran pemerintah daerah dalam penambahan sarana dan prasana yang 

ada di wisata Setu Patok Cirebon untuk kemajuan wisata dimasa yang akan datang. 

3. Untuk pengembangan pariwisata dan dalam upaya pengembangan wisata perlu 

adanya dukungan dan partisipasi masyarakat dengan menjaga keamanan, kebersihan 

dan kelestarian wisata Setu Patok dan membentuk komunitas pariwisata yang 

didalamnya terdapat kelompok-kelompok sesuai dengan bidang kepariwisataan 

masing-masing. 
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